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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. 

 Berdasarkan hasil analisis pushover yang dilakukan maka dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Kesimpulan 

1. Target perpindahan struktur δt merupakan hal yang penting untuk 

mengetahui kinerja struktur terhadap suatu gempa rencana. Berdasarkan 

dari beberapa metode yang digunakan untuk menentukan δt maka untuk 

arah X yang paling menentukan adalah kriteria Koefisien Perpindahan 

FEMA 273/356 yaitu sebesar 0,504m dan nilai terkecil adalah kriteria 

Kurva Spektrum Kapasitas ATC-40 yaitu sebesar 0,257m. Sedangkan 

untuk arah Y yang paling besar (menentukan) adalah Kriteria Koefisien 

Perpindahan FEMA 273/356 dengan nilai target perpindahan sebesar 

0,517m dan nilai terkecil berdasarkan Kinerja Batas Ultimit SNI 1726-

2002 yaitu sebesar 0,245. 

2. Titik kinerja struktur dapat diperoleh dengan menggunakan pushover 

analisis. 

3. Hasil pushover analisis menunjukan bahwa besar drift ratio untuk arah X 

adalah 0,0157 dan arah Y adalah 0,0161. Sehingga gedung termasuk 

dalam kategori tingkat kinerja damage control, hal ini mengindikasikan 
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bahwa struktur berada dalam kategori range antara immediate occupancy 

serta life safety. 

 

5.2 

 Dari hasil dan proses pengerjaan Tugas akhir ini, saran yang ada adalah 

sebagai berikut: 

Saran 

1. Tingkat kinerja Griya Niaga-2 termasuk dalam kategori damage control 

maka setelah terjadi gempa perlu dilakukan perbaikan pada elemen 

struktur yang terjadi sendi plastis, terutama pada daerah yang mengalami 

kerusakan agar gedung dapat digunakan kembali dengan aman 

2. Kombinasi pola distribusi pembebanan gempa dapat diberikan lebih 

variatif,sehingga dapat diketahui kondisi paling ekstrem untuk perencanaan.  

3. Perlu diperhatikan ketelitian perhitungan pendekatan dalam pembuatan 

kurva bi-linear dari kurva hasil pushover analisis. 
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LAMPIRAN 

DENAH STRUKTUR GEDUNG GRIYA NIAGA 2 BINTARO 

 

 

 

 

 


